BAB XIlII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1 Kesimpulan

1. UD. Sumber Jaya belum menerapkan teori sesuai dengan
literatur yang seharusnya dalam proses pembuatan tahu.

2. Sanitasi yang diterapkan oleh UD. Sumber Jaya kurang
memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk menghindarkan
produk tahu dari pencemaran baik secara fisik, kimiawi, dan
biologis yang dapat mengganggu, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia.

3. Mutu bahan baku, proses produksi, dan produk tahu di UD.
Sumber Jaya kurang dikendalikan dengan baik.

4. Limbah padat dan limbah cair yang dihasilkan oleh UD. Sumber
Jaya dalam proses pembuatan tahu telah ditangani dengan baik.

13.2 Saran

1. UD. Sumber Jaya perlu meningkatkan sanitasi, baik sanitasi
peralatan maupun sanitasi bangunan.

2. Penggunaan larutan cuka sebagai koagulan dalam pembuatan
tahu sebaiknya diukur jumlahnya agar lebih efisien dan dapat
dihasilkan produk tahu yang lebih baik.

3. Pengolahan limbah dan proses pengawasan mutu terhadap bahan

baku dan produk jadi perlu ditingkatkan.
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